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Berdasarkan pengamatan awal di kelas, penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar biologi 
berbasis inkuiri tentang bahan keanekaragaman hayati 
yang terintegrasi dengan potensi lokal di SMA N 1 Warmare. 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan 
(R&D), yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 
menciptakan atau menghasilkan produk baru yang 
efektivitasnya akan diuji kemudian sebelum produk 
tersebut digunakan di suatu lembaga atau sebagainya. 
Penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analisis-
Desain-Pengembangan-Implementasi-Evaluasi) dalam 
bentuk bahan ajar biologi berbasis inkuiri tentang bahan 
keanekaragaman hayati yang terintegrasi dengan potensi 
lokal. Penelitian ini bertujuan untuk melihat validitas dan 
kepraktisan. Hasil penelitian tentang validasi bahan ajar 
biologi dinilai oleh validator dengan nilai yang harus sangat 
valid atau valid sebagai syarat agar perangkat tersebut 
dapat diimplementasikan dan memenuhi kriteria. Hasil 
validasi bahan ajar menunjukkan 89% berada dalam 
kategori sangat valid. Hasil kuesioner tanggapan siswa 
memperoleh respons positif, yaitu 93,75% dalam kategori 
sangat praktis. Berdasarkan permasalahan yang telah 
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar biologi 
berbasis inkuiri tentang keanekaragaman hayati yang 
terintegrasi dengan potensi lokal di SMA N 1 Warmare 
cocok digunakan karena telah dikategorikan sangat valid 
dan praktis, sehingga dapat digunakan dalam 
pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Development of inquiry-based biology teaching materials 
on biodiversity material integrated with local potential. 
Based on initial observations in class, this research aimed to 
produce inquiry-based biology teaching material products on 
biodiversity material integrated with local potential at SMA N 
1 Warmare. This research was research and development 
(R&D), which was a research method used to create or produce 
a new product whose effectiveness will later be tested before 
the product is used in an institution or so on. This research used 
the ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) 
model in the form of inquiry- based biology teaching materials 
on biodiversity material integrated with local potential. This 
research was to see the validity and practicality. The results of 
research on the validation of biology teaching materials were 
assessed by the validator with a value that must be very valid 
or valid as a condition for the implementation of the device to 
meet the criteria. The results of the validation of teaching 
materials were 89% in the very valid category. The results of 
the student response questionnaire obtained a positive 
response, namely 93.75% in the very practical category. Based 
on the problems that have been explained, it can be concluded 
that inquiry-based biology teaching materials on biodiversity 
integrated with local potential at SMA N 1 Warmare are 
suitable for use because they have been categorized as very 
valid and practical, so they can be used in learning. 
 

© 2025 The Author(s). This is an open access article distributed under the terms of the Creative 
Commons Attribution 4.0 International License, CC-BY-4.0, which permits unrestricted reuse, 

distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. 

 

 
Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu usaha atau proses di mana mengubah sikap dan 
perilaku seseorang agar menjadi suatu individu atau pribadi yang lebih baik. Anwari et 
al. (2021) menyatakan Pendidikan adalah suatu proses belajar oleh seseorang agar 
mencapai tujuan yang dapat meningkatkan kualitas diri. Pendidikan menjadi sebuah 
jembatan bagi peserta didik untuk dapat mencapai cita-citanya melalui kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 

Sekolah merupakan tempat bagi peserta didik untuk melangsungkan pembelajaran 
mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan menengah atas. Keberadaan sekolah 
sangat dibutuhkan baik itu sekolah Dasar, SMP dan SMA yang menjadi tempat peserta 
didik untuk menimba ilmu pengetahuan. Pada saat membahas mengenai pendidikan 
maka tidak akan dapat terlepas dari adanya proses pembelajaran (Nasution, 2015). 
Faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan yaitu: 
Guru, Siswa, sarana, prasarana, lingkungan, dan kurikulum. 

SMA N 1 Warmare merupakan salah satu pendidikan yang ada di kecamatan 
Warmare Kabupaten Manokwari yang menjadi tempat dimana peserta didik dapat 
melaksanakan proses belajar. Sarana dan prasarana di sekolah ini juga cukup dimana 
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sekolah ini telah memiliki kantor, ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, laboratorium 
dan ruang TIK. SMA N 1 Warmare telah menerapkan Kurikulum 2013 menggantikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Diantara sekian banyak komponen 
kurikulum, pengembangan kurikulum yang perlu dikembangkan adalah bahan ajar, baik 
bahan ajar teks maupun non-teks. 

Komalasari et al. (2019) mengungkapkan bahan ajar merupakan komponen yang 
tidak dapat dipisahkan dari suatu proses pembelajaran. Bahan ajar dibuat agar peserta 
didik mampu mendapatkan informasi yang sesuai dengan tagihan kompetensi yang 
sudah disusun sedemikian rupa dalam kurikulum yang berlaku di suatu sekolah. Menurut 
Magdalena et al. (2020), bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Bahan ajar yang baik dapat membantu terselenggaranya kegiatan 
pembelajaran yang efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata pelajaran biologi SMAN 1 
Warmare diperoleh data bahwa bahan ajar biologi yang digunakan masih kurang dimana 
bahan ajar yang digunakan berupa buku paket yang hanya dipegang oleh guru. Selain itu 
bahan ajar yang digunakan hanya berfokus pada penjabaran konsep-konsep materi 
secara teori belum mengarahkan siswa untuk menemukan konsep melalui kegiatan 
praktikum atau latihan-latihan lainnya, sehingga membuat siswa merasa bosan. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil angket yang dibagikan di kelas X IPA bahwa 
tidak ada bahan ajar lain selain buku paket yang dipegang oleh guru dan buku paket yang 
digunakan masih kurang menarik sehingga peserta didik cepat merasa bosan. 

Agar peserta didik tidak cepat merasa bosan dalam pembelajaran maka bahan ajar 
yang dikembangkan harus menuntut siswa untuk menemukan konsep secara mandiri. 
Menurut Sirait et al. (2024) Pembelajaran yang menekankan pada proses perolehan 
konsep dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan melalui pembelajaran yang 
mendorong timbulnya keingintahuan peserta didik untuk melakukan penyelidikan. Rasa 
ingin tahu peserta didik akan muncul jika diberikan suatu situasi yang menimbulkan 
tantangan untuk dipecahkan. Salah satu pendekatan yang dimulai dengan memberikan 
rasa ingin tahu peserta didik adalah pendekatan inkuiri (Kaamilah et al., 2023). Inquiry 
dapat mengajak peserta didik untuk mampu mengembangkan berbagai hipotesis dalam 
pikirannya, kemudian mampu berpikir secara divergen (Putri et al., 2015). Penggunaan 
model inkuiri sangat berkaitan dengan peningkatan kemandirian peserta didik, 
menyebabkan peserta didik lebih aktif dan dapat memotivasi rasa ingin tahu untuk 
menyelidiki dan merasakan pengalaman konsep yang sedang dipelajari. 

Selain itu, belum tersedianya bahan ajar yang memanfaatkan berbagai  potensi  
lokal,  padahal lingkungan kita sangat beragam dan kaya akan berbagai potensi. Dengan 
memanfaatkan berbagai potensi yang ada di lingkungan sekitar tentunya peserta didik 
tidak hanya memahami bahan ajar secara teoritis tetapi juga lebih aplikatif dan lebih 
peduli pada lingkungan sekitar Pembelajaran dapat dikembangkan guru dengan 
mengacu potensi lokal suatu daerah sebagai upaya untuk mengenalkan keunikan, 
budaya, tradisi suatu daerah (Ananda et al., 2024). Menurut Nurjanah et al. (2024), 
implementasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA memberikan dampak yang baik 
yaitu dapat meningkatkan hasil belajar serta keterampilan-keterampilan siswa yaitu 
berpikir kritis, keterampilan proses sains dan sikap peduli lingkungan. Penelitian analisis 
potensi lokal pada pembelajaran IPA menunjukkan bahwa pembelajaran lebih bermakna 
serta dapat menumbuhkan kesadaran dalam menjaga kekayaan potensi lokal dan sikap 
peduli terhadap lingkungan sekitar. Warmare sebagai salah satu distrik yang ada di 
Papua Barat dengan keberagaman potensinya memiliki keunikan sendiri yang berbeda 
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dari daerah lain. Penelitian ini menjadi warna tersendiri dalam warna-warni penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya, karena khusus mengangkat potensi lokal yang ada di 
Papua Barat sehingga membantu pembelajaran kontekstual bagi peserta didik.  

Pembelajaran yang mengacu pada potensi lokal biasanya sangat bermanfaat bagi 
peserta didik karena selain untuk mengenalkan keunikan, budaya serta tradisi, peserta 
didik juga dapat belajar tentang kekayaan alam setempat misalnya flora dan fauna yang 
menjadi dominan di daerah tersebut terutama dalam materi keanekaragaman hayati. 
Upaya ini sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
pembelajaran biologi melalui sumber daya alam hayati yang ada di sekitar daerah 
mereka, sehingga pelaksanaan ilmu pengetahuan yang diajarkan di sekolah dapat 
terealisasi untuk pemanfaatan lingkungan sekitar. Selain itu, peserta didik juga akan 
memahami betapa pentingnya melestarikan tumbuhan dan hewan endemik yang hampir 
punah. Pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 
pemahaman siswa (Nurjanah et al., 2024). Selain itu, integrasi potensi lokal dalam 
pembelajaran biologi juga dapat meningkatkan kesadaran lingkungan siswa (Nurfatonah 
& Aminatun, 2025). Pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa (Amrina & Carolina, 2024). Bahan ajar biologi 
berbasis inkuiri pada materi keanekaragaman hayati terintegrasi potensi lokal penting 
untuk dikembangkan.  
 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan suatu 
produk yaitu media pembelajaran Bahan Ajar Biologi Berbasis Inkuiri Pada Materi 
Keanekaragaman Hayati Terintegrasi Potensi Lokal di SMA N 1 Warmare. Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan suatu produk. Penelitian ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan tahap yaitu analisis (Analysis), 
perancangan (Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation), 
dan evaluasi (Evaluation). Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA N 1 Wamare. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah 15 peserta didik dari kelas X IPA SMA N 1 
Warmare. Tujuan penelitian ini adalah Mengembangkan bahan ajar biologi berbasis 
inkuiri pada materi Keanekaragaman Hayati Terintegrasi Potensi Lokal menggunakan 
model ADDIE dan Menghasilkan bahan ajar yang valid dan praktis. 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk baru yang melewati beberapa tahap yaitu 
analisis (Analysis); pada tahap ini dilakukan analisis tentang permasalahan di kelas, 
analisis kurikulum dan analisis perangkat pembelajaran, perancangan (Design) yaitu 
bahan ajar dirancang dengan memperhatikan struktur pembuatannya. Produk yang telah 
didesain dicetak warna, setelah dilakukan pencetakan maka produk bahan ajar berbasis 
inkuiri divalidasi oleh  dua validator dengan penilaian yang mencakup beberapa aspek 
yaitu tampilan bahan ajar, desain pembelajaran, substansi materi dan pemanfaatan 
bahan ajar. Instrumen penilaian bahan ajar berbasis inkuiri menggunakan skala Likert 
dengan penilaian terendah adalah 1 dan 4 menjadi skor tertinggi. 

Pengembangan (Development), pada tahap ini dikembangkan bahan ajar untuk 
melihat kelayakan bahan ajar yang telah dibuat, hal yang utama dilakukan adalah validasi 
bahan ajar oleh validator menggunakan lembar validasi dengan penilaian yang mencakup 
media, materi dan bahasa. Kelayakan bahan ajar dapat ditinjau dari hasil validasi tersebut 
yang dilihat dari aspek kevalidan dan acuan untuk mengambil keputusan apakah bahan 
ajar layak diujicobakan atau tidak.  

 



Indow | Pengembangan bahan ajar biologi berbasis inkuiri 

 

ESABI 155 Universitas Bung Hatta 

 

Implementasi (Implementation), pada tahap ini produk yang telah dikembangkan 
yang telah dinyatakan valid oleh validator diujicobakan kepada subjek penelitian yaitu 
peserta didik kelas X IPA SMA N 1 Warmare melalui uji coba terbatas untuk melihat 
kepraktisan dari bahan ajar tersebut. Evaluasi (Evaluation), pada tahap ini dilakukan 
pada setiap tahapan lainnya. Data validasi dan kepraktisan dapat dihitung menggunakan 
rumus I  dan kategori validasi dan kepraktisan bahan ajar (Tabel 1) sesuai dengan 
Riduwan (2012). 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100%    (I) 

 
Tabel 1. Tabel kategori validasi 

Persentase (%) Validasi Kepraktisan 
0-20 Tidak valid Tidak praktis 

21-40 Kurang valid Kurang praktis 
41-60 Cukup valid Cukup praktis 
61-80 Valid Praktis 

81-100 Sangat valid Sangat praktis 

 
Hasil dan pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA N 1 Warmare, hasil data yang 
telah diperoleh dari penelitian tersebut memuat hasil validasi bahan ajar oleh 2 ahli 
(Tabel 2) dan uji coba produk/respon peserta didik (Tabel 3). 
 
Tabel 2. Rata-rata hasil validasi 

Validator 
Jumlah 

Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Rerata Kriteria 

1 48 52 92,3 
89,4 Sangat Valid 

2 45 52 86,5 

 
Tabel 3. Respon peserta didik terhadap bahan ajar 

Keterangan Skor 
4 3 2 1 

Jumlah skor 159 57 9 0 
Skor maksimum 60 60 60 60 
Persentase 265 95 15 0 
Rerata persentase 93,75 
Kriteria Sangat praktis 

 
Hasil validasi bahan ajar 

Berdasarkan hasil validasi dari validator 1 dan 2, yaitu dari tampilan bahan ajar, 
desain pembelajaran, substansi materi dan pemanfaatan bahan ajar sudah sangat baik 
untuk digunakan, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran validator. Berdasarkan 
saran dari validator 1 dan 2, peneliti merevisi ukuran dan tata letak pada tampilan cover 
menjadi lebih baik, perbaikan kata pada bahan ajar yang kurang huruf atau salah 
penulisan kata, dan  gambar yang tidak sesuai dengan materi. Penilaian tertinggi pada 
lembar instrumen penilaian validasi yaitu  pada aspek tampilan bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar, sedangkan penilaian terendah yaitu pada desain pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi bahan ajar dari segi media dan materi pada Tabel 3 
diperoleh persentase rata-rata sebesar 89% dengan kategori sangat valid. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar biologi berbasis inkuiri pada materi keanekaragaman 
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hayati terintegrasi potensi lokal layak untuk diuji coba. Visual produk bahan ajar yang 
mencerminkan karakteristik  potensi lokal dan integrasi inkuiri terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Visualisasi produk berbasis potensi lokal dan integrasi inkuiri  

 
Hasil penelitian pengembangan produk bahan ajar menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan dengan menggunakan model inkuiri sangat valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas 
yang tinggi dan dapat digunakan sebagai sumber belajar yang efektif. Model inkuiri yang 
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digunakan dalam pengembangan bahan ajar ini memungkinkan peserta didik untuk 
belajar secara aktif dan mandiri, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. Selain itu, penggunaan potensi lokal Warmare dalam bahan ajar ini 
juga dapat meningkatkan relevansi dan kebermaknaan pembelajaran bagi peserta didik, 
sehingga mereka dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Dengan 
demikian, bahan ajar ini dapat menjadi alternatif yang baik bagi guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan mempromosikan pembelajaran yang 
berbasis pada konteks lokal. 
Hasil kepraktisan bahan ajar 

Setelah bahan ajar divalidasi oleh ahli dan dinyatakan valid, maka tahap selanjutnya 
yaitu dilakukan uji coba terbatas kepada peserta didik yang terdiri dari 15 orang peserta 
kelas X SMA N 1 Warmare untuk melihat kepraktisan dari bahan ajar yang telah 
dikembangkan. Agar mengetahui kepraktisan dari bahan ajar biologi yang telah 
dikembangkan tersebut setelah peserta didik selesai melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar biologi peserta didik akan diarahkan untuk mengisi angket atau 
lembar respon peserta didik terhadap penyajian bahan ajar biologi berbasis inkuiri 
tersebut. Dalam pembuatan produk bahan ajar biologi berbasis inkuiri ini peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Warmare yang menjadi responden untuk memberikan tangapan 
terhadap bahan ajar yang telah dipelajari selama penelitian dilakukan. 

Kepraktisan bahan ajar dapat dilihat dari hasil identifikasi angket kepraktisan 
peserta didik. Aspek-sapek dalam angket respon peserta didik mengacu kepada 
perhatian peserta didik pada bahan ajar saat pembelajaran berlangsung, ketertarikan 
peserta didik terhadap penyajian bahan ajar biologi maupun untuk belajar lebih lanjut, 
keyakinan dalam motivasi dalam belajar bahan ajar berbasis inkuiri, dan aspek kepuasan 
siswa dalam mengekspresikan hasil belajarnya dalam mennggunakan bahan ajar biologi 
yang dikembangkan. 

Respon peserta didik terhadap bahan ajar biologi menunjukan respon yang posistif. 
Hal ini dapat dilihat dari persentase angket yang telah dibagikan. Respon peserta didik 
terhadap bahan ajar jika dilihat dari pendapat peserta didik pada setiap pernyataan yang 
diberikan melalui angket yang dibagikan, respon tertinggi yaitu pada poin 4 dan 8, 
dimana banyak peserta didik yang menyampaikan bahwa media bahan ajar memberikan 
motivasi bagi mereka untuk belajar dan menjadi tahu informasi tambahan tentang materi 
keanekaragaman hayati terutama Potensi lokal papua, sedangkan respon terendah yaitu 
pada poin 3, dimana beberapa peserta didik yang lebih memilih mendengarkan 
penjelasan guru. Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa hasil uji coba produk kepada 
15 peserta didik menghasilkan respon yang positif dengan persentase rata-rata 93,75% 
dengan kategori sangat praktis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis inkuiri pada materi 
keanekaragaman hayati terintegrasi potensi lokal Papua sangat layak dan praktis 
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang 
menekankan pentingnya pengalaman belajar yang aktif dan mandiri dalam membangun 
pengetahuan siswa (Afkarina & Hazawawi, 2025). Penggunaan potensi lokal dalam bahan 
ajar juga dapat meningkatkan relevansi dan kebermaknaan pembelajaran bagi siswa 
(Reka et al., 2024). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa integrasi potensi lokal dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Putra le et al., 2025). 
Selain itu, penggunaan model pembelajaran berbasis inkuiri juga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa (Zaini et al., 2018; Prasetiyo & 
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Rosy, 2021). Model pembelajaran berbasis inkuiri juga efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa (Yani et al., 2024). 

Dengan demikian, bahan ajar berbasis inkuiri pada materi keanekaragaman hayati 
terintegrasi potensi lokal Papua dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, 
serta mempromosikan pembelajaran yang berbasis pada konteks lokal (Budiman et al., 
2023). Penggunaan bahan ajar ini juga dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang 
pentingnya melestarikan potensi lokal (Rahmi et al., 2023) dan meningkatkan kreativitas 
siswa (Zulaichah et al., 2021). 

 
Simpulan 

Pengembangan bahan ajar biologi berbasis inkuiri pada materi keanekaragaman 
hayati terintegrasi potensi lokal mengacu pada model ADDIE (Analysis-Design-
Development-Implementation-Evaluation). Bahan ajar biologi berbasis inkuiri pada 
materi keanekaragaman hayati terintegrasi potensi lokal sangat valid dan sangat praktis. 
Berdasarkan  penilaian  dari  para  ahli,  pengembangan bahan ajar berbasis inkuiri 
berada dalam kategori sangat valid. Sementara itu tanggapan peserta didik setelah 
menggunakan bahan ajar biologi adalah positif. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
angket yang telah dibagikan yaitu sebesar 93,75% dengan kategori sangat praktis. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar biologi bebasis inkuiri pada materi 
keanekaragaman hayati terintegrasi Potensi lokal sangat praktis. 
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